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ABSTRAK 
 

UP Muara Tawar tentunya harus memiliki sistem pemadam kebakaran untuk 

mencegah terjadinya kebakaran. Salah satu komponen penting pada sistem pemadam yang 

berfungsi untuk menyuplai air menuju ke seluruh sistem adalah pompa fire fighting. Pompa 

tidak dapat bekerja secara maksimal dan mengalami penurunan performa, ketika salah satu 

komponen contohnya bearing pada pompa mengalami kerusakan. Pada pompa yang 

digerakkan oleh mesin diesel, terjadi kerusakan di bagian bearing. Oleh karena itu, penulis 

melakukan analisa penyebab kerusakan bearing dan pengaruhnya terhadap performa 

pompa diesel fire fighting. Setelah di analisa, kerusakan ini disebabkan karena bearing 

tersebut mengalami kelonggaran antara ball dan race. Kondisi bearing ini mengakibatkan 

adanya vibrasi yang tinggi pada pompa. Untuk mengetahui pengaruhnya, maka dilakukan 

perhitungan efisiensi dengan data seperti tekanan keluar dan debit aliran. Saat terjadi 

kerusakan bearing, diketahui efisiensi pompa berada di angka 38,7 %. Setelah 

dilakukannya perbaikan dengan penggantian bearing, vibrasi pompa kembali pada kondisi 

normal yaitu 8,469 mm/s dan efisiensi pompa mengalami kenaikan yaitu berada di angka 

72,99 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, kerusakan bearing yang terjadi mempengaruhi 

performa pompa diesel fire fighting dengan parameter efisiensi pompa. 

 

Kata Kunci : Pompa Fire Fighting, bearing, vibrasi, performa, efisiensi. 

 

ABSTRACK 
 

UP Muara Tawar must have a fire extinguishing system to prevent fires from 

occurring. One of the important components in the extinguishing system that serves to 

supply water to the entire system is the fire fighting pump. The pump cannot work optimally 

and has decreased performance, when one component, for example the bearing on the 

pump, is damaged. In a pump driven by a diesel engine, the bearing is damaged. Therefore, 

the author analyzes the causes of bearing damage and its effect on the performance of the 

fire fighting diesel pump. After analysis, this damage was caused because the bearing was 

loose between the ball and race. This bearing condition results in high vibrations in the 

pump. To determine the effect, efficiency calculations are carried out with data such as 

outlet pressure and flow rate. When bearing damage occurs, it is known that the pump 

efficiency is at 38.7%. After repairing with bearing replacement, the pump vibration 

returned to normal conditions, namely 8.469 mm/s and the pump efficiency increased at 

72.99%. It can be concluded that bearing damage that occurs affects the performance of 

the diesel fire fighting pump with pump efficiency parameters. 

 

Keywords: Fire Fighting Pump, bearing, vibration, efficiency, performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

PT PJB UP Muara Tawar merupakan perusahaan pembangkit listrik yang 

berlokasi di Bekasi Jawa Barat, terdiri dari 12 turbin gas dan 2 turbin uap dengan 

total daya 2.050 MW. Pembangkit listrik tentunya harus memiliki sistem pemadam 

kebakaran untuk mencegah terjadinya kebakaran. Pada UP Muara Tawar, sistem 

pemadam kebakaran terdiri dari CO₂, foam, dan air. [9] Air untuk pemadam 

kebakaran didapatkan dari air tawar dan air laut. Air tersebut disuplai 

menggunakan pompa yaitu pompa fire fighting yang kemudian dikirim ke seluruh 

sistem yang ada di unit dan secara otomatis bekerja apabila terjadi indikasi 

kebakaran.  

Pada sistem fire fighting terdapat dua buah pompa, pompa 1 digerakkan oleh 

motor listrik dan pompa 2 digerakkan oleh mesin diesel. [9] Fungsi pompa motor 

listrik bekerja dengan baik jika saat terjadi kebakaran listrik masih menyala. 

Namun jika listrik padam, maka tugas utama akan digantikan oleh pompa diesel 

secara otomatis. Pompa diesel fire fighting memiliki fungsi untuk menggantikan 

peran dari pompa motor untuk menyalurkan raw water dari raw tank ke dalam 

instalasi perpipaan pada sistem hydrant dan sprinkler dan juga berfungsi untuk 

menjaga tekanan sistem berada di batas normal. Baik pompa motor maupun diesel 

semuanya selalu dalam keadaan siap beroperasi.  

Pompa tidak dapat bekerja secara maksimal dan mengalami penurunan 

performa, ketika salah satu komponen contohnya bearing pada pompa mengalami 

kerusakan. Pompa diesel fire fighting merupakan salah satu peralatan critical pada 

UP Mura Tawar dimana keandalan operasionalnya harus terjaga. Pada pompa yang 

digerakkan oleh mesin diesel ini, terjadi kerusakan pada bagian bearing sehingga 

harus dilakukan perbaikan. Jika kerusakan bearing ini tidak segera diperbaiki, 

maka dapat menyebabkan kerusakan pada komponen lain di dalam pompa yang 

dapat mengurangi performa pompa itu sendiri ataupun mengakibatkan pompa itu 



2 
 

 
  

tidak dapat dioperasikan. Berdasarkan manual book pompa fire fighting, efisiensi 

yang dapat dihasilkan dari pompa diesel ini yaitu sebesar 85%. 

Pada penelitian lain terkait performa pompa, peneliti sebelumnya hanya 

melakukan perhitungan efisiensi pompa dengan variasi kecepatan motor dan juga 

perhitungan head total tidak melibatkan head loss yang muncul sepanjang pipa dan 

fitting.  

Oleh sebab itu, penulis menggunakan kesempatan ini sebaik-baiknya untuk 

menganalisa penyebab dari kerusakan bearing dan pengaruh kerusakan bearing 

terhadap performa pompa diesel fire fighting. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

sebab-sebab rusaknya bearing pada pompa diesel ini dan mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi performa pompa. 

Hasil yang penulis inginkan dari penelitian ini yaitu mendapatkan data 

perubahan performa dengan parameter efisiensi pompa saat terjadinya kerusakan 

dan setelah dilakukannya perbaikan penggantian bearing. Penelitian ini tentunya 

dapat berguna untuk bidang konversi energi karena di dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan konversi energi yang terjadi pada pompa dan cara melakukan 

perhitungan efisiensi yang dihasilkan pada pompa. 

 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa tujuan penulisan laporan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui penyebab kerusakan bearing pada performa pompa 

diesel fire fighting. 

2. Mengetahui pengaruh kerusakan bearing pada performa pompa 

diesel fire fighting.  

 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Manfaat yang didapat dari analisa kerusakan bearing pada pompa diesel fire 

fighting ini adalah untuk mengetahui penyebab kebocoran sehingga dapat dianalisa 

mengenai kerusakan bearing pada pompa. Hasil analisa pada pompa dapat 

digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja pompa dan sebagai 
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catatan agar dapat mengoptimalisasi kinerja pompa kedepannya sehingga dapat 

beroperasi dengan lebih baik. 

 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode yang digunakan pada penyusunan penulisan laporan Tugas Akhir 

ini adalah : 

1. Studi Literatur 

Dalam studi ini kami mencari literatur mengenai analisa penyebab dari 

kerusakan bearing pada pompa diesel fire fighting. Selain itu penulis juga 

mempelajari manual book pompa diesel fire fighting di PLTGU Muara Tawar 

dan mencari jurnal yang berhubungan dengan performa pompa untuk 

menambah pengetahuan sehingga analisa penulis lebih akurat.  

Penulis juga mempelajari variabel-variabel yang berhubungan dengan 

performa pompa dan juga mempelajari cara mencari efisiensi pompa fire 

fighting. 

2. Pengukuran Langsung 

Pada metode pengukuran langsung kami memecahkan masalah dengan 

cara melakukan pencatatan dari pengukuran langsung variabel-variabel yang 

berkaitan dengan performa pompa, seperti data tekanan masuk, tekanan keluar, 

debit, tegangan, dan arus. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

perhitungan akhir dari efisiensi pompa saat terjadinya kebocoran fluida maupun 

setelah dilakukannya perbaikan oleh Tim Pemeliharaan Mesin Blok 1-2.  

 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Untuk memudahkan dalam memahami laporan ini, berikut sistematika 

penulisannya: 

1. Bagian Awal 

a. Halaman Judul 

b. Halaman Pengesahan 

c. Abstrak (dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) 

d. Kata Pengantar 



4 
 

 
  

e. Daftar Isi 

f. Daftar Tabel 

g. Daftar Gambar 

h. Daftar Lampiran 

2. Bagian Utama 

a. BAB I 

Pendahuluan /Menguraikan latar belakang pengangkatan judul, 

tujuan dari penyusunan tugas akhir, manfaat yang didapat dari penulisan 

dan juga sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 

b. BAB II 

Studi Pustaka merupakan rangkuman kritis pustaka yang dapat 

menunjang penulisan tugas akhir, meliputi pengumpulan data tentang topik 

yang akan dibahas lebih lanjut dalam penulisan tugas akhir. 

c. BAB III 

Metodologi merupakan metode-metode yang digunakan untuk 

menguraikan masalah pada penulisan tugas akhir, meliputi diagram alur 

penelitian, pembuatan jadwal kegiatan (pemilihan lokasi dan observasi 

data), Teknik Analisis Data, dan lokasi pengambilan data. 

d. BAB IV 

Pembahasan dan hasil Analisa merupakan hasil dan analisis data, 

perhitungan-perhitungan analisis, dan pembahasan hasil perhitungan. 

e. BAB V 

Kesimpulan adalah kesimpulan dari hasil dan pembahasan analisis 

data dan juga pembahasan hasil perhitungan. Kesimpulan harus dapat 

menjawab dari tujuan yang telah ditetapkan pada awal penulisan tugas akhir. 

Dan juga berisi saran atau opini yang berkaitan dengan laporan tugas akhir. 

3. Bagian Akhir 

a. Daftar Pustaka 

b. Riwayat hidup penulis 

c. Lampiran
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan analisa masalah serta perhitungan efisiensi pompa 

diesel fire fighting dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kerusakan bearing yaitu misalignment pada pompa yang 

ditemukan oleh pihak pemeliharaan, hal ini membuat beban pada bearing 

semakin besar, dengan operasi yang terus menerus menyebabkan bearing 

mengalami kelonggaran antara ball dan race nya. Setelah dilakukan 

pengecekan vibrasi oleh bidang prediktif, ditemukan vibrasi yang tinggi 

pada pompa karena kerusakan bearing ini. Setelah dilakukannya perbaikan 

dengan penggantian bearing, hasil pengukuran vibrasi pompa menunjukkan 

bahwa vibrasi kembali berada dalam keadaan normal atau aman jika pompa 

dioperasikan. 

  

2. Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan kerusakan 

bearing mempengaruhi performa pompa. Hal ini ditunjukan dari hasil 

perhitungan head total dan efisiensi tertinggi terjadi setelah dilakukannya 

perbaikan penggantian bearing yaitu sebesar 300,25 m untuk head totalnya 

dan 72,99 % untuk efisiensi pompanya. Head total dan efisiensi pompa, 

berbanding lurus dengan debit aliran, yaitu semakin besar debit aliran maka 

head total dan efisiensi pompa juga semakin besar. 

Sebagai tambahan, mestinya daya diesel menggunakan rumus  ṁ  x LHV, 

namun karena ṁ dan besarnya LHV tidak diketahui nilainya maka 

perhitungan daya diesel menggunakan ukuran name plate diesel. Alasannya 

karena penulis hanya ingin menghitung nilai efisiensi yang dihasilkan. 
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5.2 Saran 

Dari hasil analisa dan pembahasan serta kesimpulan di atas dapat diambil 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan pengambilan data pengetesan pompa termasuk debit pompa 

diesel fire fighting secara berkala sebagai data historis dikarenakan selama 

ini pengetesan pompa tidak dilakukan pencatatan tetapi hanya visual cek. 

2. Melakukan tes vibrasi pada pompa diesel fire pump setiap dua minggu 

sekali untuk menghindari kerusakaan dan penurunan performa pompa. Hal 

ini berdasarkan standar waktu preventive maintenance yaitu pemeliharaan 

yang dapat dilakukan setiap dua minggu sekali untuk mencegah terjadinya 

kerusakaan selama pompa beroperasi.     
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Lampiran 4 Instruksi Kerja Pengoperasian Diesel Fire Fighting Pump  
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Lampiran 5 Instruksi Kerja Penggantian Bearing  
Instruksi Kerja Penggantian Bearing 

 

A. APD yang digunakan : 

1. Safety helmet 

2. Pakaian kerja 

3. Sarung tangan katun 

4. Sarung tangan tahan panas 

5. Safety shoes 

6. Ear plug 

 

B. Tool set yang digunakan : 

1. Kunci ring 38 (2ea) 

2. Kunci ring 30 (2ea) 

3. Kunci ring 19 (2ea) 

4. Kunci ring 17 (2ea) 

5. Kunci ring 14 (1ea) 

6. Kunci L 6 mm (1ea) 

7. Palu Teflon (1ea) 

8. Shackle (2ea) 

9. Tang snap ring (1ea) 

10. Chain block 

11. Tracker 

12. Sling kain 

13. Bearing heater 

 

C. Material consumable yang digunakan : 

1. Bearing 
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2. Majun 

3. Oil dissolver 

4. Paking (bila diperlukan) 

5. Silicon (bila diperlukan)  

6. 6. WD-40 

 

D. Pelaksanaan pekerjaan : 

a. Sebelum pekerjaan 

1. Pastikan bahwa work order untuk pekerjaan pemeiharaan ini telah 

terbit. 

2. Siapkan dan isi formulir safety permit. 

3. Siapkan peralatan kerja yang dibutuhkan. 

4. Pakai APD yang ditentukan. 

5. Konfirmasikan pekerjaan yang akan dilakukan dengan operator lokal.

  

 

b. Pada saat pekerjaan 

1. Siapkan chainblock, sling kain, dan shackle, lalu pasang pada pompa 

2. Lepas power supply pada motor, pastikan motor tidak mungkin untuk 

start 

3. Tutup semua shut off valve pada suction dan discharge pompa 

4. Buka baut drain pada volute casing 

5. Lepas kopling menggunakan kunci pas ring 14 dan obeng 

6. Buka upper volute casing menggunakan kunci ring 30 dan 38 

7. Lepas baut housing bearing menggunakan kunci ring 19 

8. Lepas line sealing glandpacking menggunakan kunci 17 dan 19. 

9. Pasang sealing kain pada shaft pompa (impeller, kopling, dan 

bearing terpasang). Angkat secara perlahan menggunakan sling 

kain dengan bantuan chain block dan crane 

10. Letakkan pompa pada trolley untuk dibawa ke bengkel 

11. Letakkan pompa ditempat pembongkaran yang telah disediakan 
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12. Lepas lock kopling (kunci L6) dan kopling menggunakan treker. 

13. Lepas bearing 

14. Lepas cover bearing housing sisi (inner dan outer) DE mengguankan 

kunci ring 17 

15. Lepas snapring lock bearing menggunakan tang snapring 

16. Lepas bearing housing 

17. Lepas bearing menggunakan treker 

18. Lepas cover bearing housing sisi (inner dan outer) NDE 

menggunakan kunci ring 17 

19. Lepas lock bearing menggunakan pahat tembaga pukul perlahan 

20. Lepas bearing housing 

21. Lepas bearing menggunakan treker. 

22. Buka oil seal bagian DE dan NDE 

23. Bersihkan semua part pompa 

24. Gunakan sarung tangan las, kemudian panaskan bearing yang baru 

dengan bearing heater agar mudah saat dimasukkan ke poros 

25. Masukkan bearing yang baru pada bagian poros pompa DE 

26. Pasang bearing housing dan snapring 

27. Pasang cover housing 

28. Ulangi langkah 24 dan 25 untuk bearing NDE 

29. Pasang baut lock bearing 

30. Pasang cover housing 

31. Pastikan baut bearing housing dan cover kencang 

32. Pasang kopling dan lock kopling 

33. Pindahkan shaft pompa ke trolley untuk dibawa ke area fire fighting 

34. Angkat shaft dan letakkan pada dudukan secara perlahan 

35. Pasang baut housing bearing ke rumah pompa 

36. Bersihkan split line casing pompa 

37. Oleskan holymart pada split line 
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38. Pasang dan kencangkan baut casing pompa dengan cara menyilang 

39. Pasang line sealing glandpacking 

40. Putar manual poros pompa dengan tangan untuk memastikan poros 

pompa dapat berputar dengan ringan 

41. Pekerjaan penggantian bearing selesai, dilanjutkan dengan proses 

alignment. 

 

c. Setelah pekerjaan 

1. Konfirmasukan pekerjaan yang telah dilakukan dengan operator 

lokal. 

2. Isi formulir/cek list. 
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